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ABSTRAK

Mahdalina.2019. Hak Asuh Anak Akibat Pembatalan Perkawinan (Studi
Komparatif Hukum Islam dan Hukum Perdata), Skripsi Jurusan
Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, Pembimbing, (1) Dra. Hj.
Rusdiyah M.H.I (11) Dr. Wahyuddin M.Pd.I

Kata Kunci: Hak Asuh Anak, Pembatalan Perkawinan

Hak asuh anak merupakan hak yang diberikan kepada seseorang untuk
mengasuh seorang anak yang belum mumayyiz, hak asuh anak merupakan
keharusan yang harus dilakukan karena menyangkut hak dan masa depan seorang
anak. Perkawinan yang tidak memenuhi rukun atau syarat perkawinan maka
perkawinan tersebut batal demi hukum atau dapat dibatalkan, namun bagaimana
dengan anak yang telah lahir dari perkawinan tersebut hukum Islam menyebutkan
bahwa hak asuh anak jatuh kepada ibu sedangkan hukum Perdata tidak mengatur
secara rinci terkait hak asuh anak tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimanakah
perbedaan hukum Islam dan hukum Perdata tentang hak asuh anak dari
pembatalan perkawinan.

Skripsi ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research)
yang bersifat normatif yaitu dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber
datanya, dan berusaha menggali persoalan hak asuh anak. Teknik pengumpulan
bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum dari berbagai
macam referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan analisis
kualitatif komparatif.

Melalui teknik analisis kualitatif komparatif yang mencakup analisis
perbandingan hukum antara hukum Islam dan hukum Perdata menghasilkan suatu
kesimpulan bahwa hak asuh anak dalam hukum Islam yang paling berhak adalah
Ibu, hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan beberapa
pendapat para ulama, sedangkan dalam hukum Perdata tidak mengatur secara rinci
terkait hak asuh anak, namun hukum Perdata pada pasal 359 menyerahkan
putusan kepada pengadilan negeri terhadap hak asuh anak.



MOTTO

APA YANG KITA TAHU HARI INI

BERAWAL DARI KETIDAK TAHUAN KITA DI HARI
KEMARIN.

SO’ TETAPLAH BERPROSES
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KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah kupanjatkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan
juga kesempatan dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Segala syukur
kuucapkan kepadaMu Ya Rabb, karena sudah menghadirkan orang-orang berarti
disekeliling saya. Yang selalu memberi semangat dan doa, sehingga skripsi saya
ini dapat diselesaikan dengan baik.

Untuk karya yang sederhana ini, saya persembahkan untuk...

e Ayahanda dan ibunda tercinta dan tersayang

Apa yang saya dapatkan hari ini, belum mampu membayar semua
kebaikan dan keringat bagi saya. Terimakasih atas segala dukungan kalian,
baik dalam bentuk materi maupun moril. Karya ini saya persembahkan
untuk kalian, sebagai wujud rasa terimakasih atas pengorbanan dan jerih
payah kalian.

e Kakak dan adikku tercinta

Untuk kakakku Marni dan adikku Rahmawati, tiada waktu yang paling
berharga dalam hidup selain menghabiskan waktu dengan kalian.
Terimakasih untuk bantuan dan semangat dari kalian, semoga awal dari
kesuksesan saya ini dapat membanggakan kalian.

e Dosen Pembimbing

Kepada Ibu Rusdiyah dan Bapak wahyuddin selaku pembimbing saya.
Terimakasih atas bantuannya, nasehatnya, dan ilmunya dalam
membimbing saya dengan rasa tulus dan ikhlas.

e Sahabat dan seluruh teman di kampus tercinta

Sahabat aku Nikmatun Nadia, Siti Diah Fitrianti. Teman ku satu kos Rini
dan Nia Astuti, juga kepada sahabat-sahabat seperjuangan dari awal kuliah
hingga akhir dari dunia perkuliahan ini yaitu sahabat-sahabat dari Program
Studi Perbandingan Mazhab angkatan 2015. Tanpa kalian mungkin masa-
masa kuliah saya akan menjadi biasa-biasa saja. Terimakasih untuk
support yang luar biasa, sampai saya bisa menyelesaikan skripsi ini
dengan baik.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Fonem Kkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

[ Ba' B Be

& Ta' T Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)

c Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di bawah)

& Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 7a V4 zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Y4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

o4 Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)

5 Za 4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

4 Gain G Ge
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i Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

? Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W We

° Ha’ H Ha

# Hamzah |° Apostrof
$ Ya’ Y Ye

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(piatia Ditulis muta ‘agqidin
das Ditulis ‘iddah
Ta’marbutah
a) Apabila dimatikan ditulis h.

4 Ditulis Hibah

L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

el gY) Al <

Ditulis

Karamah al auliya’

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan

dammabh ditulis t.

kil 383

Ditulis

Zakatul-fitri




4. Vokal Pendek

——<— | Fathah Ditulis A
——o— | Kasrah Ditulis I
—— dhammah Ditulis U

5. Vokal Panjang

! Fathah + alif - Dituli —
itulis a - jahiliyya
dlala o

Fathah + ya’mati - T

2 Ditulis a-yas’a
(P
Kasrah + ya’mati - _—

3 Ditulis 1—karim
pas
Dammah + wawu mati - .

4 o Ditulis U—furiid
uas s

6. Vokal rangkap

Fathah + ya’ mati - o . .

1 . Ditulis ai - Bainakum
pSin
Fathah + wawu mati - o

2 . Ditulis au - Qaulun
Jds

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

Al Ditulis a’antum

ced Ditulis u’iddat

Sl ol Ditulis la ‘in syakartum




8.

9.

Kata sandang alif + lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.
BB Ditulis al-Qur’an
oAl Ditulis al-Qiyas

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.
s lawl) Ditulis as-Sama
uadd) Ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

sl 5 Ditulis Z:awi al-furiid  atau

Zawil furiad
Al G Ditulis ahl as-sunnah atau

ahlussunnah
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWTyang telah memberikan rahmat, taufik dan
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perkawinan (studi komparatif hukum islam dan hukum perdata)” ini dapat penulis
selesaikan. Selawat dan salam semoga selalu tecurah kepada kekasih Allah, Nabi
Muhammad Saw, keluarga serta sahabat beliau yang telah membawa kita dari
alam kegelapan menuju alam yang penuh dengan cahaya ilmu.
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Kepala Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kalimantan Selatan beserta
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